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ABSTRAK 

 

Yosep Ilham, 2014            :  Hubungan Status Gizi dengan Hasil Belajar PJOK 

Siswa SDN 4 Batu Manjulur Kecamatan Kupitan 

Kabupaten Sijunjung 

 

 Rendahnya hasil belajar siswa SDN 4 Batu Manjulur, mungkin diduga oleh 

rendahnya status gizi yang dimiliki oleh siswa tersebut, ini terlihat ketika jam istirahat siswa 
sering belanja makanan sembarangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

oleh status gizi dengan Hasil belajar. 

Penelitian ini tergolong pada penelitian korelasional dengan menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data diperoleh dari sampel dengan mengukur status gizi dengan 

mengukur tinggi badan dan berat badan dan hasil belajar yang diperoleh dari pihak sekolah 
yang berjumlah 37 orang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 penarikan sampel 

dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu hanya siswa kelas V dan VI yang bejumlah 

37 orang. Teknik analisis data menggunakan rumus korelasi product moment dilanjutkan 

dengan uji signifikansi t.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi dengan hasil belajar siswa SDN 4 Batu Manjulur Kecamatan Upitan 

Kabupaten Sijunjung karena berdasarkan analisis diperoleh r hitung sebesar 0.43 sedangkan 

rtabel sebesar 0.325 dan melalui uji signifikansi t maka diperoleh thitung sebesar 2.82 

sedangak t tabel pada α 0.05 dan dengan dk = n - 2 = 37 - 2 = 35 adalah sebesar 1.69 dengan 

demikian maka t hitung > t tabel jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan hasil belajar siswa SDN 4 Batu Manjulur Kecamatan 

Upitan Kabupaten Sijunjung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk mewujudkan warga yang berkualitas berdasarkan pendidikan 

nasional, pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang RI No 20 Tahun 

2003 Bab II Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan sistem pendidikan yaitu: 

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi Marusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Fungsi dan tujuan sistem 

pendidikan di atas menggambarkan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan merupakan salah satu faktor yang dapat membantu dalam 

peningkatan kualitas pendidikan nasional. Oleh sebab itu pendidikan jasmani 

perlu dilaksanakan secara baik dan konsisten mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi.  

Secara multilateral aktivitas jasmani dapat  mengembangkan  potensi 

kognitif dan afektif serta perkembangan sosial anak didik. Untuk mencapai 

tujuan tersebut dalam pelaksanaannya menggunakan aktifitas gerak sebagai 

sarana untuk mencapainya. Begitu juga dengan pelaksanaan pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar memiliki tujuan seperti yang dikemukakan dalam 

kurikulum (2006: 513) yaitu: 
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"1)Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga, 2) Meningkatkan 

pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 3) 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, 4) 

meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan, 5) mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, demokratis, 6) 

mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri, orang 

lain dan lingkungan, 7) memahami konsep aktivitas jasmani an 

olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 

pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, 

terampil serta memiliki sikap yang positif”. 

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa betapa pentingnya pendidikan jasmani  di Sekolah Dasar (SD) yaitu 

untuk mengembangkan dan meningkatkan berbagai keterampilan gerak dan 

olahraga, ilmu pengetahuan, sikap (pembentukan sosial) dan kebugaran 

jasmani. Maka seharusnya Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan (PJOK) 

yang diajarkan di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Guru penjas memegang peranan utama dalam proses belajar mengajar dan dia 

menjalankan tiga tugas utama yaitu: merencanakan pendidikan, 

melaksanakan pengajaran dan memberikan penilaian tentang hasil belajar 

siswa.  

Belajar merupakan suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar atau 

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari, sehingga 

terjadilah perubahan dalam diri individu, dengan demikian, dapat dikatakan 

inti dari belajar adalah perubahan tingkah laku yang meliputi pengamatan, 

pengenalan, perbuatan, keterampilan, perasaan, minat, penghargaan dan sikap 
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anak. Belajar dapat juga diartikan suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar 

dan mempunyai tujuan, yakni agar terjadi perubahan tingkah laku ke arah 

yang lebih baik. 

 Bila dikaitan dengan siswa belajar pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan  di SD Negeri 4 Batu manjulur, Kecamatan Kupitan, Kabupaten 

Sijunjung, tentunya akan terjadi pada diri siswa perubahan tingkah laku yang 

meliputi, pengetahuan, keterampilan gerak (motorik) dan sebagainya.  

Melalui pembelajaran PJOK yang diberikan guru siswa akan 

memperoleh beberapa perubahan tingkah laku, misalnya saja semula dia tidak 

memiliki keterampilan  bermain sepakbola atau olahraga lainnya setelah 

belajar mereka menjadi terampil, begitu juga dengan pengetahuan seperti 

menjaga kebersihan lingkungan atau memahami konsep pola hidup sehat dan 

sebagainya. 

Dari penjelasan di atas,  maka seharusnya pendidikan jasmani 

olahraga kesehatan yang diajarkan di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya. Guru pendidikan jasmani memegang peranan utama 

dalam proses belajar mengajar, dan dia menjalankan tiga tugas utama yaitu: 

merencanakan pendidikan, melaksanakan pengajaran dan memberikan 

penilaian tentang hasil belajar siswa.  

Dalam hal ini banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut adalah 

kemampuan guru dalam mengajar, metode dan media pembelajaran, 
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motivasi belajar siswa, kesegaran jasmani siswa, status gizi siswa, sarana 

dan prasarana, dan sosial ekonomi orang tua siswa. 

Kemampuan guru akan sangat berpengaruh sekali terhadap 

kesuksesan proses pembelajaran, guru yang mampu mengatur dan 

menguasai materi pelajaran dengan baik, maka akan mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan membuat siswa akan lebih tertarik untuk 

belajar, serta bisa dengan mudah memberikan pemahaman pada peserta 

didiknya. 

Berikutnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode 

dan media pembelajaran yang dipilih oleh guru, dengan metode dan 

penggunaan media yang tepat maka akan sangat mendukung sekali 

terhadap proses belajar yang diikuti oleh peserta didik, akan tetapi apabila 

metode yang dipilih kurang tepat dan media pembelajaran yang tidak 

lengkap maka akan bisa menyebabkan proses belajar siswa kurang 

maksimal sehingga hasilnyapun tidak seperti yang diharapkan. 

Faktor motivasi siswa juga sangat menentukan sekali terhadap 

keberhasilan proses belajar siswa, siswa yang mempunyai motivasi yang 

tinggi dalam belajar maka akan belajar dengan sungguh-sungguh, baik 

dengan diawasi oleh guru maupun tanpa diawasi oleh guru, bahkan siswa 

mempunyai motivasi yang tinggi akan mempunyai tingkat keingin tahuan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang lain. 

Tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki oleh siswa akan 

mempengarui semangat siswa dalam mengikuti proses belajar, dengan 
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tingkat kesegaran jasmani yang baik siswa akan mampu mengikuti semua 

kegiatannya baik kegiatan di sekolah maupu kegiatan di luar sekolah. 

Selanjutnya keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari sarana dan 

prasarana pendukung proses belajar-mengajar di sekolah, dengan sarana 

dan prasarana yang lengkap (memadai) siswa akan dapat belajar dengan 

maksimal, tidak hanya pada teori tetapi juga diikuti dengan praktek di 

lapangan. 

Selanjutnya faktor yang juga tidak dipisahkan dari proses belajar 

siswa adalah faktor keadaan sosial dan ekonomi orang tua siswa, siswa 

yang hidup dilingkungan sosial yang baik dan teratur serta didukung 

dengan tingkat ekonomi orang tua yang baik maka akan sangat 

mendukung proses belajar siswa, akan tetapi apabila lingkungan sosial dan 

ekonomi orang tua siswa kurang memadai maka akan bisa memberikan 

pengaruh yang buruk terhadap perkembangan proses belajar siswa. 

Selain faktor lingkungan dan ekonomi orang tua siswa, faktor status 

gizi juga harus sangat diperhatikan oleh orang tua, karena jika asupan gizi 

yang masuk kedalam tubuh baik, maka status gizinya juga akan baik pula 

sehingga dapat membantu perkembangan daya ingat siswa, jadi semua 

kebutuhan dari dalam diri siswa untuk memperoleh hasil yang maksimal 

sudah terpenuhi, sebaliknya apabila asupan gizi siswa kurang maka akan 

dapat menyebabkan daya ingat siswa kurang maksimal.  

Berdasarkan observasi dan pengamatan dilapangan tanggal 6 Maret 

2014 sebagian siswa SD Negeri 4 Batu manjulur, Kecamatan Kupitan, 
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Kabupaten Sijunjung terdapat 16 siswa malas dan 22 siswa kurang 

semangat dalam mengikuti pelajaran PJOK sehingga proses belajar 

mengajar kurang berjalan sebagaimana mestinya. Berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari guru penjasorkes, hasil belajar penjasorkes siswa-siswi SD 

Negeri 4 Batu manjulur, Kecamatan Kupitan, Kabupaten Sijunjung masih 

rendah, tidak terlaksana dengan semestinya dan tidak berjalan dengan baik 

sebagaimana yang diharapkan, hal ini dipengaruhi oleh faktor  status ekonomi 

orang tua mereka yang lemah (dibawah standar) yang pada umumnya bermata 

pencaharian sebagai petani, sehingga orang tua tidak mampu untuk memenuhi, 

mencukupi dan mewujudkan kebutuhan gizi yang optimal untuk anak-anaknya 

terutama kebutuhan gizi yang diperlukan dalam masa pertumbuhan mereka, 

sehingga hal ini berpengaruh cukup besar terhadap hasil belajar anak, terutama 

hasil belajar PJOK anak-anak di sekolah. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah tersebut di atas. Dari penelitian ini diharapkan 

bisa melahirkan suatu langkah antisipatif terhadap masalah yang terjadi pada 

siswa SD Negeri 4 Batu Manjulur Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung 

kedepannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang dapat  

mempengaruhi hasil belajar siswa SD Negeri 4 Batu Manjulur Kecamatan 

Kupitan Kabupaten Sijunjung, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian 

ini sebagai berikut : 
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1. Kemampuan guru dalam mengajar kurang menarik 

2. Metoda dan media pembelajaran  

3. Motivasi belajar siswa yang rendah 

4. Kebugaran jasmani siswa yang rendah 

5. Status gizi siswa yang kurang baik  

6. Sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang memadai  

7. Lingkungan belajar yang kurang kodusif 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, agar penelitian ini lebih terfokus maka peneliti 

membatasi permasalahan yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu (1) 

status gizi sebagai variabel bebas (2) hasil belajar sebagai variabel terikat.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara status gizi siswa 

dengan hasil belajar PJOK ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Status Gizi dengan 

Hasil Belajar siswa SD Negeri 4 Batu manjulur Kecamatan Kupitan 

Kabupaten Sijunjung.  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Guru sebagai pedoman atau bahan pertimbangan dalam mengetahui 

hubungan status gizi terhadap hasil belajar penjasorkes. 

2. Siswa sebagai bahan informasi alat evaluasi terhadap guru pendidikan 

jasmani yang mengajar di SD Negeri 4 Batu manjulur Kecamatan Kupitan 

Kabupaten Sijunjung. 

3. Orang tua dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan hasil belajar melalui program peningkatan gizi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : terdapat hubungan 

yang signifikan antara status gizi dengan hasil belajar siswa SDN 4 Batu 

Manjulur Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Siswa agar meningkatkan cara belajar dan motivasinya dalam mengikuti 

pembelajaran penjasorkes, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. 

2. Guru penjas agar dapat meningkatkan kreaktivitasannya dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan mencari selusi lain yang 

mungkin dapat meningkatkan hasil belajar penjasorkes siswa, misalnya 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan modifikasi 

pembelajaran lebih banyak dalam bentuk bermain. 

3. Pihak sekolah, agar memberikan sosialisasi pengetahuan tentang ilmu 

gizi kepada orang tua atau wali murid dengan bekerjasama instansi 

terkait. 

4. Orang tua/wali murid, agar memperhatikan kebutuhan gizi anaknya 

karena hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes mereka. 
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5. Diharapkan kepada guru agar memberikan penyuluhan tentang asupan 

gizi yang sehat kepada siswa/siswi SDN 4 Batu Manjulur Kecamatan 

Kupitan Kabupaten Sijunjung. 
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